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Abstract 

Traffic accidents are one of the biggest causes of death in 
Indonesia. Accidents occur due to several factors, namely human 
factors, vehicles, infrastructure, and the environment. From 
several factors, the most crucial factor is infrastructure. The road 
that was built uses the principles of road safety which involves 
the civil engineering academic community directly in the entire 
design process. But unfortunately, this is not introduced to the 
public so that it often raises questions and differences in 
perceptions. These conditions must be identified to determine the 
next steps. In this study identification was carried out to identify 
the important role of the civil engineering academic community 
in the community which was represented by 167 students of SMA 
Negeri 1 Pakem. This study uses primary data obtained from the 
interview process and filling out a questionnaire containing 5 
questions related to the role of the academic community in 
reducing accident rates. The results of the study concluded that 
there were still many parties who did not know about the role of 
the civil engineering academic community. During the pre-
activity, only 15% of students thought that the civil engineering 
academic community played a role in reducing the number of 
accidents. However, after the material presentation activities, the 
statement changed significantly, namely to 61%. This proves that 
the introduction of the academic community really needs to be 
done as early as possible to establish communication with the 
community and increase the role of the academic community in 
efforts to reduce the number of traffic accidents. 

Copyright © 2023 Universitas Islam Indonesia 
All rights reserved

Pendahuluan 

Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab 
angka kematian terbesar di dunia, termasuk di 
Indonesia. Menurut UU Nomor 22 Tahun 
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkatan 
Jalan, kecelakaan lalu lintas merupakan 
peristiwa yang terjadi secara tidak disengaja 
dan tidak diduga hingga mengakibatkan 

korban baik manusia maupun kehilangan 
harta atau benda. 

Peristiwa kecelakaan lalu lintas dapat dipicu 
dari berbagai faktor, seperti faktor manusia, 
faktor kendaraan, serta faktor prasarana dan 
lingkungan. Berdasarkan sumber data 
Kepolisian Republik Indonesia, setiap jam 
rata-rata 3 orang meninggal akibat kecelakaan  
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jalan di Indonesia, dan salah satu faktor 
penyumbang terbesar kecelakaan tersebut 
adalah prasarana dan lingkungan.  

Jalan merupakan prasarana transportasi darat 
yang menghubungkan satu tempat dengan 
tempat lain untuk kelancaran mobilisasi 
penggunanya. Adanya ketersediaan fasilitas 
jalan yang memadai dan perencanaan yang 
baik maka akan memberikan jaminan 
keselamatan yang lebih baik bagi pengguna 
jalan sehingga risiko kecelakaan lalu lintas 
juga dapat berkurang. 

Menurut Nasution dan Tama (2022), prinsip 
jalan berkeselamatan dapat dijadikan 
pedoman dalam pengupayaan penanganan 
tingkat kecelakaan di suatu ruas jalan. 
Pedoman ini berlandaskan Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 
Angkutan Jalan, yang dimana tiga prinsip 
tersebur adalah forgiving road, self-explaining 
road, dan self-enforcement road. Perencanaan 
jalan dengan penerapkan prinsip jalan 
berkeselamatan dan mengedepankan tingkat 
kenyamanan serta keamanan pengguna jalan 
dilakukan oleh para civitas akademika teknik 
sipil.  
Civitas akademika teknik sipil merupakan 
sekelompok orang yang terlibat dalam 
kegiatan akademik teknik sipil dan 
mengembangkan budaya akademik, seperti 
sistem nilai, gagasan, norma, tindakan, dan 
karya yang bersumber dari ilmu pengetahuan 
dan teknologi ruang lingkup teknik sipil. 
Dalam hal ini, secara tidak langsung para 
civitas akademika teknik sipil memiliki 
peranan dan tanggung jawab untuk menyikapi 
tantangan permasalah yang ada, dimana salah 
satunya adalah tantangan dalam menurunkan 
tingkat kecelakaan berkendara melalui 
penyediaan jalan yang mengedepankan 
tingkat keselamatan dan kenyamanan 
pengguna jalan serta melakukan kolaborasi 
dengan masyarakat guna mengidentifkasi 
lebih lanjut mengenai kondisi lingkungan. 

Dalam menuju tahap pengidentifikasian 
bersama masyakarakat, tentu tahapan tersebut 
diawali dengan pengenalan civitas itu sendiri 
dan peranannya kepada masyarakat. 

Masyarakat yang dimaksud adalah orang-
orang yang nantinya akan dilibatkan secara 
langsung ataupun tidak langsung dalam proses 
upaya penurunan tingkat kecelakaan 
berkendara. Pada penelitian ini, peranan 
civitas akademika teknik sipil dalam 
penurunan tingkat kecelakaan berkendara 
akan diperkenalkan kepada masyarakat 
dilingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 1 Pakem, Yogyakarta yang terdiri dari 
176 siswa/i ditingkat kelas XII. 

Pemilihan SMA Negeri 1 Pakem merupakan 
suatu langkah awal dalam memperkenalkan 
peranan civitas akademika kepada generasi 
penerus dengan harapan kelak dapat menjadi 
mitra dalam upaya penurunan tingkat 
kecelakaan berkendara dan sebagai wadah 
utama untuk menjembatani kolaborasi dengan 
masyarakat khalayak umum. 

Paper ini akan menyajikan hasil penilaian 
awal (pra) dan penilaian akhir (pasca) oleh 
siswa/i SMA Negeri 1 Pakem terhadap 
pentingnya pengenalan peranan civitas 
akademika teknik sipil dalam menurunkan 
tingkat kecelakaan berkendara sehingga akan 
tergambarkan bagaimana kondisi, situasi dan 
dampak apabila hal ini tidak diperkenalkan 
sedini mungkin kepada masyakarat khalayak 
umum. 

Landasan Teori 

Kecelakaan Lalu Lintas 

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu 
kejadian yang terjadi tanpa direncanakan dan 
secara tiba-tiba yang menimbulkan korban 
baik manusia maupun kehilangan harta atau 
benda serta berdampak pada lingkungan 
sekitar. Faktor penyebab kecelakaan lalu 
lintas yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor Manusia 
Manusia merupakan tokoh pengguna 
jalan baik dengan kendaraan bermotor 
maupun tidak bermotor. Manusia 
memiliki sifat dan perilaku yang berbeda-
beda satu dengan yang lain, hal ini 
dikarenakan setiap manusia memiliki 
suatu pandangan yang berbeda-beda 
ketika melintas di suatu jalan. Sebagai 
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contoh ketika mengemudi kendaraan, 
manusia dapat dalam keadaan mabuk, 
kelelahan, cacat fisik, maupun lainnya hal 
ini dapat menyebabkan pengendara lalai 
dalam mengemudi kendaraan sehingga 
dapat terjadi kecelakaan. Sehingga 
kondisi manusia pada saat melintas di 
suatu jalan terutama pada saat berkendara 
maupun berjalan harus dalam keadaan 
yang baik sehingga tidak membahayakan 
sekitar. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Payani, dkk (2019) 
menyebutkan bahwa 93% kecelakaan 
berkendara diakibatkan oleh fakor 
perilaku manusia. 
 

2. Faktor Kendaraan 
Kendaraan yang digunakan oleh 
pengemudi hendaknya harus dalam 
keadaan baik dan layak untuk digunakan. 
Banyak kasus kecelakaan yang terjadi 
diakibatkan kendaraan mengalami rem 
blong. Rolison, dkk (2019) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa, 
kendaraan yang akan digunakan 
hendaknya dilakukan perawatan secara 
rutin dan melakukan pengecekan mesin 
sehingga permasalahan yang dapat 
menimbulkan kecelakaan dapat 
diantisipasi terlebih dahulu. 
 

3. Faktor Prasarana 
Faktor prasana penyebab kecelakaan lalu 
lintas adalah kondisi jalan. Ketersediaan 
jalan harus memadai lengkap dengan 
rambu-rambu lalu lintas dan bangunan 
pelengkap lainnya yang cukup 
merealisasikan kondisi suatu jalan 
tersebut. Selain ketersediaan 
perlengkapan jalan, kondisi geometrik 
jalan juga harus diperhatikan dengan baik 
karena apabila dalam perencanaannya 
sudah tidak sesuai dengan standar 
geometrik yang ada, maka potensi 
kecelakaan berkendara dapat terjadi.  
 

4. Faktor Lingkungan 
Kegiatan berkendara di jalan raya tidak 
lepas dari kondisi lingkungan yang ada 
disekitar dapat menyebabkan kecelakaan 

berkendara. Berbagai aspek yang dapat 
menyebabkan kecelakaan dari faktor 
lingkungan, seperti cuaca, tata guna lahan, 
polusi, dan kepadatan penduduk disekitar 
prasarana jalan. Sebagai contoh ketika 
musim hujan maka jalan menjadi licin dan 
apabila pengendara kurang berhati-hari 
dapat menimbulkan kecelakaan. 

 
Prinsip Jalan Berkeselamatan 

Ketersediaan prasarana jalan sebagai akses 
berkendara harus mampu menerapkan prinsip 
jalan berkeselamatan sesuai yang tercantum 
dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang 
Lalu Lintas Angkutan Jalan. Dikarenakan 
dengan menerapkan prinsip tersebut, tingkat 
risiko terjadinya kecelakaan berkendara dapat 
berkurang. Prinsip jalan berkeselamatan 
terdiri atas tiga aspek, yaitu : 

1. Forgiving Road 
Aspek ini terdapat pada Pasal 22, bahwa 
jalan yang dioperasikan harus memenuhi 
persyaratan laik fungsi jalan secara teknis 
dan administatif. Dalam hal ini, 
perencanaan jalan juga harus 
memperhatikan bangunan pelengkap dan 
perangkat keselamatan jalan. Dengan 
tujuan untuk meminimalisir terjadinya 
kesalahan dari pengguna jalan dan potensi 
bahaya akibat kecelakaan sehingga tidak 
menimbulkan korban yang fatal. 
 

2. Self-Explaining Road 
Dalam Pasal 25, menyebutkan bahwa 
setiap jalan yang digunakan lalu lintas 
wajib dilengkapi dengan perlengkapan 
jalan. Dengan tersedianya perlengkapan 
jalan, maka pengguna jalan dapat 
mengetahui berbagai macam informasi 
yang ada tanpa harus berkomunikasi 
dengan penyelenggara jalan secara 
langsung. Perlengkapan jalan tersebut 
terdiri dari rambu lalu lintas, marka jalan, 
alat pemberi isyarat lalu lintas, alat 
penerangan, alat pengendali dan 
pengaman pengguna jalan, alat 
pengawasan dan pengamanan jalan, serta 
fasilitas pendukung lainnya. 
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3. Self Envorcement Road 
Berdasarkan pada Pasal 8, menyebutkan 
bahwa penyelenggaraan di bidang jalan 
meliputi pengaturan, pembinaan, 
pembangunan, dan pengawasan prasarana 
jalan. Adanya kegiatan penyelenggaraan 
tersebut, maka diharapkan para pengguna 
jalan dapat mematuhi berbagai aturan 
yang ada. Selain itu, aspek ini juga 
diharapkan mampu mengendalikan 
kecepatan berkendara dan GAP antar 
kendaraan kepada para pengguna jalan. 
 

Peran Teknik Sipil dalam Penurunan 
Tingkat Kecelakaan Berkendar 

Teknik Sipil memiliki peranan penting dalam 
penurunan tingkat kecelakaan berkendara, 
salah satunya adalah dengan menyediakan 
jalan yang aman dan teratur.  
Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh 
teknik sipil untuk menurunkan tingkat 
kecelakaan berkendara adalah sebagai 
berikut: 

1. Mendesain Geometrik Jalan : Teknik Sipil 
memastikan bahwa desain jalan memenuhi 
standar keamanan dan mempertimbangkan 
faktor-faktor seperti kecepatan, arah, dan 
volume lalu lintas. 
 

2. Mendesain Fasilitas jalan: Teknik Sipil 
memastikan bahwa fasilitas jalan seperti 
tanda pengendaraan, penerangan, dan 
peralatan pengaman jalan selalu dalam 
kondisi baik. 
 

3. Mendesain Pengaturan lalu lintas: Teknik 
Sipil dapat membantu mengatasi masalah 
lalu lintas dengan menyediakan solusi 
seperti fly-over, underpass, dan 
roundabout. 

Metodologi 

Untuk mengetahui bagaimana kondisi, situasi 
dan dampak dari pengenalan peranan civitas 
akademika teknik sipil terhadap penurunan 
tingkat kecelakaan berkendara, penelitian 
akan menggunakan metode pengumpulan data 
primer melalui proses wawancara dan 
pengisian kuisioner kepada masyarakat di 

SMA Negeri 1 Pakem dengan jumlah sampel 
sebanyak 167 data yang merupakan siswa/i 
SMA Negeri 1 Pakem ditingkat kelas XII pada 
kondisi pra dan pasca kegiatan pengenalan 
civitas akademika teknik sipil. 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat kecelakaan berkendara dapat 
diminimalisir dengan menyediakan prasarana 
transportasi yang aman, nyaman, dan 
memenuhi prinsip jalan berkeselamatan 
sesuai dengan standar yang ada. Sehingga 
potensi terjadi risiko kecelakaan dapat 
berkurang. Peranan civitas akademika teknik 
sipil dalam pendesainan dan penyediaan 
fasilitas jalan sangatlah penting, terutama 
pada saat pengkajian geometrik dalam 
perencanaan suatu jalan. Akan tetapi, banyak 
ditemukan masyarakat yang tidak mengetahui 
peranan tersebut sehingga kesinergian dan 
pendekatan tidak terealisasikan secara 
maksimal. Oleh karena itu, dalam mengukur 
dampak dari pengenalan civitas akademika, 
maka perwakilan siswa/i Kelas XII, SMA 
Negeri 1 Pakem, Yogyakarta dipilih sebagai 
proyeksi gambaran masyarakat. Siswa/i akan 
diberikan beberapa pertanyaan mendasar 
berupa studi kasus untuk mengukur tingkat 
kepemahaman dari masing-masing siswa/i. 
Detail disetiap pertanyaan adalah sebagai 
berikut. 

Pertanyaan No. 1 

Studi kasus pertanyaan nomor 1 berisikan 
pertanyaan� “Apakah� tingkat� kecelakaan�
berkendara dilingkungan kita terus 
meningkat?“.� Pertanyaan� ini� dimaksudkan�
untuk mengetahui dan mengukur tingkat 
kepemahaman siswa/i dalam mengidentifikasi 
kondisi tingkat kecelakaan berkendara 
dilingkungan siswa/i tersebut. Diagram hasil 
rekapitulasi pertanyaan nomor 1 pada kondisi 
pra dan pasca kegiatan dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Pertanyaan 

Nomor 1 
 

Berdasarkan Gambar 1, pada saat kondisi pra 
kegiatan 77% siswa/i telah memahami bahwa 
tingkat kecelakaan berkendara saat ini terus 
menerus meningkat dan pada Gambar 1 juga 
dapat dilihat bahwa pasca kegiatan pemaparan 
yang menyajikan studi kasus tingkat 
kecelakaan di Indonesia khususnya 
Kabupaten Sleman, terjadi peningkatkan 
kepemahaman siswa/i sebesar 7%. Kenaikan 
angka pada studi kasus pertanyaan 1 ini 
mengidentifikasikan bahwa siswa/i SMA 
Negeri 1 Pakem, Yogyakarta memiliki 
kesadaran dan partisipasi dalam hal 
mengamati fenomena kenaikan angka 
kecelakaan berkendara dilingkungan 
masyarakat, khususnya di lokasi Kabupaten 
Sleman. 

Pertanyaan No. 2 

Studi kasus pertanyaan nomor 2 berisikan 
pertanyaan� “Apakah� perlu� dilakukannya�
upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara?“� Pertanyaan� ini� dimaksudkan�
untuk mengetahui dan mengukur tingkat 
kepemahaman siswa/i dalam mengidentifikasi 
apakah tingkat kecelakaan berkendara perlu 
dilakukan upaya penurunan agar sejalan 
dengan kondisi pada pertanyaan nomor 1. 
Diagram hasil rekapitulasi pertanyaan nomor 

2 pada kondisi pra dan pasca kegiatan dapat 
dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Pertanyaan 

Nomor 2 

Setelah siswa/i mengetahui bahwa tingkat 
kecelakaan di sekitar kita terus meningkat, 
selanjutnya siswa/i diarahkan untuk 
mengidentifikasi apakah perlu dilakukan 
penurunan tingkat kecelakaan berkendara 
ataupun tidak. Menurut Payani, dkk (2019) 
bahwa 93% kecelakaan berkendara 
diakibatkan oleh faktor perilaku manusia, 
namun berdasarkan Gambar 2 kekhawatiran 
ini tidak perlu dirisaukan karena diketahui 
bahwa pada pasca kegiatan pengabdian terjadi 
peningkatan pemahaman dan kesadaran 
siswa/i sebesar 1% dari kumulatif sebelumnya 
yaitu 97%, yang artinya siswa/i telah memiliki 
cikal bakal perilaku yang mengarah sebagai 
individu yang peduli akan penurunan tingkat  
kecelakaan berkendara. 

Pertanyaan No. 3 

Studi kasus pertanyaan nomor 3, berisikan 
pertanyaan� “Apakah� anda� mengetahui�
peranan civitas akademika teknik sipil dalam 
menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara?“.� Pertanyaan� ini� dimaksudkan�
untuk mengetahui dan mengukur tingkat 
kepemahaman siswa/i dalam mengidentifikasi 
bagaimana pengaruh peranan civitas 

77%

21%
2%

PRA KEGIATAN NOMOR 1

Ya Ragu-Ragu Tidak

84%

14%
2%

PASCA KEGIATAN NOMOR 1

Ya Ragu-Ragu Tidak

97%

2%1%

PRA KEGIATAN NOMOR 2

Ya Ragu-Ragu Tidak

98%

1%
1%

PASCA KEGIATAN NOMOR 2

Ya Ragu-Ragu Tidak
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akademika teknik sipil dalam menurunkan 
tingkat kecelakaan berkendara. Diagram hasil 
rekapitulasi pertanyaan nomor 3 pada kondisi 
pra dan pasca kegiatan dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Pertanyaan 
Nomor 3 

Guna menjawab solusi dalam 
peminimalisirkan tingkat kecelakaan 
berkendara, maka pada studi kasus pertanyaan 
3 peranan civitas akademika teknik sipil 
dalam menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara akan disajikan sebagai pembuka. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah siswa/i sebenarnya telah mengenal dan 
mengetahui peran dari civitas akademika. 
Pada pengidentifikasian awal, dapat diketahui 
bahwa siswa/i yang mengenal dan mengetahui 
peranan civitas akademika teknik sipil hanya 
sebesar 11% sedangkan sebagian besar siswa/i 
lainnya tidak mengetahui hal tersebut. Kondisi 
ini disebabkan oleh kurangnya pengenalan 
civitas akademika teknik sipil kepada 
masyarakat sehingga masyarakat tidak 
mengetahui dan berpendapat secara umum 
saja mengenai siapa saja yang memiliki peran 
dalam menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara.  

Namun, setelah dilakukan sosialisasi 
kegiatan, rekapitulasi hasil pada studi kasus 
pertanyaan 3 meningkat secara signifikan 

yaitu sebesar 64%. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa sosialisasi 
mengenai peran civitas akademika teknik sipil 
sangat diperlukan agar masyarakat dapat 
mengenal lebih lanjut dan mengetahui ranah 
kegiatan apa saja yang ada didalam civitas 
akademika teknik sipil terutama dalam upaya 
penurunan tingkat kecelakaan berkendara. 

Pertanyaan No. 4 

Studi kasus pertanyaan nomor 4 disajikan 
pertanyaan yang berisikan “Apakah� benar�
yang memiliki peranan utama dalam 
menurunkan tingkat kecelakaan berkendara 
adalah� pihak� kepolisian?“.� Pertanyaan� ini�
dimaksudkan untuk mengetahui dan 
mengukur tingkat kepemahaman siswa/i 
dalam mengidentifikasi apakah setuju atau 
tidak setuju dengan pernyataan diatas yang 
yang mengatakan bahwa peranan utama 
dalam menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara adalah pihak kepolisian. Diagram 
hasil rekapitulasi pertanyaan nomor 4 pada 
kondisi pra dan pasca kegiatan dapat dilihat 
pada Gambar 4 berikut. 

 

 

Gambar 4. Diagram Rekapitulasi Pertanyaan 
Nomor 4 

Studi kasus pertanyaan nomor 4 memiliki 
korelasi terhadap pertanyaan nomor 3 dan 
pertanyaan nomor 5 selanjutnya. Pertanyaan 
nomor 4 muncul ketika dilakukan proses 

11%

34%55%

PRA KEGIATAN NOMOR 3

Ya Ragu-Ragu Tidak

75%

17%

8%

PASCA KEGIATAN NOMOR 3

Ya Ragu-Ragu Tidak

13%

28%59%

PRA KEGIATAN NOMOR 4

Ya Ragu-Ragu Tidak

11%

13%

76%

PASCA KEGIATAN NOMOR 4

Ya Ragu-Ragu Tidak



 ISSN 2962-2697 
Proceeding Civil Engineering Research Forum Vol. 2, No. 2, Februari 2023 

 
Hadi, dkk – Identifikasi Pentingnya Pengenalan�Peranan�Civitas�Akademika�Teknik�Sipil�… 354

 

wawancara, terdapat beberapa narasumber 
siswa/i yang menyatakan bahwa yang 
memiliki peranan utama dalam penurunan 
tingkat kecelakaan berkendara adalah pihak 
kepolisian. Pada Gambar 4 di kondisi pra 
kegiatan, didapatkan persentase sebesar 13% 
yang sependapat bahwa pihak kepolisian 
adalah yang memiliki peran utama. Hal ini 
dikarenakan pihak kepolisian senantiasa turun 
langsung mengatur lalulintas dijalan raya 
sehingga pengendara menjadi tertib, dan 
seperti pada pembahasan nomor 3 sebelumnya 
telah dijelaskan bahwa selama ini masyarakat 
berpendapat secara umum saja mengenai 
pihak-pihak yang memiliki peran dalam 
menurunkan tingkat kecelakaan berkendara.  

Guna menjawab kondisi yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka perlu dilakukan pemaparan 
materi yang membahas mengenai konsep self-
regulating road. Pada konsep self-regulating 
road akan dijelaskan peran - peran dari pihak 
selain civitas akademika teknik sipil setelah 
keseluruhan pembuatan jalan diselesaikan dan 
siap untuk digunakan masyakarat umum. 
Pasca dipaparkannya materi tersebut, 
pemahaman siswa/i mulai terbuka dan telah 
memahami bahwa peranan dan posisi pihak 
kepolisian adalah menegaskan peraturan 
mengenai kegiatan berkendara dan mengatur 
lalulintas yang berada disuatu ruas jalan. 
Persentase yang didapatkan pada studi kasus 
pertanyaan 4 pasca pengabdian menurun 
sebesar 2% dari persentase semula. 

Pertanyaan No. 5 

Studi kasus pertanyaan nomor 5 berisikan 
pertanyaan� “Apakah� benar� yang� memiliki�
peranan utama dalam menurunkan tingkat 
kecelakaan berkendara adalah civitas 
akademika� teknik� sipil?“.� Pertanyaan� ini�
dimaksudkan untuk mengetahui dan 
mengukur tingkat kepemahaman siswa/i 
dalam mengidentifikasi apakah setuju atau 
tidak dengan pernyataan yang mengatakan 
bahwa peranan utama dalam menurunkan 
tingkat kecelakaan berkendara adalah civitas 
akademika teknik sipil. Diagram hasil 
rekapitulasi pertanyaan nomor 5 pada kondisi 

pra dan pasca kegiatan dapat dilihat pada 
Gambar 5 berikut. 

 

 

Gambar 5. Diagram Rekapitulasi Pertanyaan 
Nomor 5 

 
Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa 
pada saat pra kegiatan, siswa/i yang menjawab 
“YA”� dan� sependapat� mengenai� “Apakah�
benar yang memiliki peranan utama dalam 
menurunkan tingkat kecelakaan berkendara 
adalah civitas akademika� teknik� sipil?“�
hanyalah 15% dan sisanya adalah ragu 
ataupun tidak sependapat. Hal ini sangatlah 
wajar apabila dilihat dari penjelasan pada 
pertanyaan-pertanyaan sebelumnya yaitu pada 
pertanyaan nomor 3 dan nomor 4.  

Namun Ketika pasca kegiatan, pendapat ini 
mengalami kenaikan sebesar 46% dari angka 
semula yang secara tidak langsung 
menggambarkan bahwa proses pengenalan 
civitas akademika teknik sipil sangat perlu 
dilakukan. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 
pasca kegiatan pengenalan, siswa/i SMA 
Negeri 1 Pakem mengetahui akan peran 
pentingnya civitas akademika teknik sipil 
dalam mengurangi tingkat kecelakaan 
berkendara dengan merencanakan jalan yang 
mempertimbangkan aspek geometrik serta 
menerapkan prinsip jalan yang 
berkeselamatan. 

15%

53%

32%

PRA KEGIATAN NOMOR 5

Ya Ragu-Ragu Tidak

61%
25%

14%

PASCA KEGIATAN NOMOR 5

Ya Ragu-Ragu Tidak
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, 
maka kesimpulan dapat dibagi menjadi 2 
aspek yaitu secara khusus dan secara umum.  
Secara khusus, dapat disimpulkan bahwa 
pengenalan peranan civitas akademika teknik 
sipil memiliki dampak yang baik terhadap 
peningkatan kepemahaman dan pengetahuan 
pada masyarakat (siswa/siswi SMA Negeri 1 
Pakem, Yogyakarta). Hal ini dapat dilihat 
sebagai berikut : 

1. Terjadinya peningkatan kepemahaman 
dan pengetahuan siswa/siswi terhadap 
pengidentifikasian kondisi tingkat 
kecelakaan berkendara dilingkungan 
sekitar, peningkatan yang terjadi adalah 
sebesar 7% (Pra Kegiatan 77% dan 
Pasca Kegiatan 84%). 

2. Terjadinya peningkatan kepemahaman 
dan pengetahuan siswa/siswi terhadap 
pengidentifikasian apakah tingkat 
kecelakaan berkendara perlu dilakukan 
upaya penurunan, peningkatan yang 
terjadi adalah sebesar 1% (Pra Kegiatan 
97% dan Pasca Kegiatan 98%). 

3. Terjadinya peningkatan kepemahaman 
dan pengetahuan siswa/siswi terhadap 
pengidentifikasian bagaimanapengaruh 
peranan civitas akademika teknik sipil 
dalam menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara, peningkatan yang terjadi 
adalah sebesar 64% (Pra Kegiatan 11% 
dan Pasca Kegiatan 75%). 

4. Terjadinya peningkatan kepemahaman 
dan pengetahuan siswa/siswi terhadap 
pengidentifikasian apakah benar bahwa 
peranan utama dalam menurunkan 
tingkat kecelakaan berkendara adalah 
pihak kepolisian atau tidak, 
peningkatan yang terjadi adalah sebesar 
2% (Pra Kegiatan 13% dan Pasca 
Kegiatan 11%). 

5. Terjadinya peningkatan kepemahaman 
dan pengetahuan siswa/siswi terhadap 
pengidentifikasian apakah benar bahwa 
peranan utama dalam menurunkan 
tingkat kecelakaan berkendara adalah 

civitas akademika teknik sipil atau 
tidak, peningkatan yang terjadi adalah 
sebesar 46% (Pra Kegiatan 15% dan 
Pasca Kegiatan 61%). 

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa 
pengenalan civitas akademika teknik sipil 
dalam menurunkan tingkat kecelakaan 
berkendara sangatlah perlu dilakukan kepada 
masyarakat khalayak umum secara 
menyeluruh. Hal ini betujuan untuk 
meningkatkan kesinergian dan pendekatan 
kepada masyarakat sebagai sarana untuk 
pememaksimalan kinerja civitas akademika 
teknik sipil dalam proses pendesainan ataupun 
pengevaluasian suatu jalan untuk kedepannya. 
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